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PLACE BRANDING EKOWISATA BERBASIS KOMUNITAS:  

ANALISIS KOHESIVITAS SOSIAL DI GILI BALU, SUMBAWA BARAT 

 

INDRI ANGGRAINI 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kohesivitas sosial antar 

komunitas lokal dalam membangun place branding ekowisata berbasis komunitas 

di kawasan Gili Balu, Sumbawa Barat. Pendekatan yang digunakan adalah 

kualitatif dengan desain studi kasus, berfokus pada komunitas Desa Poto Tano 

sebagai gerbang utama kawasan ekowisata yang difasilitasi melalui program 

TransformaSea, kolaborasi antara PT Amman Mineral Internasional Tbk, PKSPL 

IPB, dan Pemerintah Provinsi NTB. Analisis dilakukan menggunakan model 

interaktif Miles & Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, dengan konsep analisis tematik berbasis teori Four R’s 

(rights, roles, responsibilities, dan relationships) Aitken & Campelo (2011) serta 

enam dimensi kohesivitas kelompok Forsyth (2014).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan place branding di Gili Balu 

tidak hanya bergantung pada strategi promosi, tetapi terutama pada kekuatan 

kohesivitas sosial yang muncul dari komunikasi partisipatif, pembagian peran yang 

setara, dan rasa bangga terhadap identitas lokal. Kohesi fungsional terbangun 

melalui pembagian tanggung jawab dan kerja sama lintas kelompok, sedangkan 

kohesi emosional tercermin dari rasa memiliki, loyalitas, dan solidaritas antar 

anggota. Fasilitator TransformaSea berperan penting sebagai mediator sosial yang 

menumbuhkan kesetaraan, memfasilitasi komunikasi lintas generasi, serta 

memperkuat identitas simbolik komunitas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

place branding berbasis komunitas yang berkelanjutan hanya dapat terwujud jika 

dibangun di atas pondasi kohesivitas sosial yang kuat dan komunikasi kelompok 

yang inklusif. Hasil ini memberikan kontribusi teoretis terhadap integrasi konsep 

community-based tourism, place branding, dan kohesivitas sosial, serta 

memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola destinasi dan pemerintah daerah 

dalam merancang strategi pemberdayaan dan branding yang partisipatif dan 

berkeadilan sosial. 

Kata kunci: place branding, kohesivitas komunitas, CBT, SDGs, Gili Balu 
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COMMUNITY-BASED ECOTOURISM PLACE BRANDING: AN ANALYSIS 

OF SOCIAL COHESION IN GILI BALU, WEST SUMBAWA 

 

INDRI ANGGRAINI 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of social cohesion among local communities in 

developing community-based ecotourism place branding in Gili Balu, West 

Sumbawa. Using a qualitative case study approach, the research focuses on the 

Poto Tano community as the main gateway to the Gili Balu Ecotourism Area, 

facilitated by the TransformaSea program, a collaboration between PT Amman 

Mineral Internasional Tbk, PKSPL IPB University, and the Provincial Government 

of West Nusa Tenggara. Data were analyzed using Miles & Huberman’s interactive 

model, comprising data reduction, data display, and conclusion drawing, 

supported by thematic analysis based on Aitken & Campelo’s (2011) Four R’s 

framework (rights, roles, responsibilities, and relationships) and Forsyth’s (2014) 

six dimensions of group cohesiveness. 

The findings reveal that the success of Gili Balu’s place branding relies not only on 

promotional strategies but also on the strength of social cohesion built through 

participatory communication, equitable role distribution, and shared pride in local 

identity. Functional cohesion emerges through collaboration and shared 

responsibilities, while emotional cohesion is reflected in mutual trust, loyalty, and 

a sense of belonging among community members. The TransformaSea facilitators 

act as social mediators, enhancing equality, fostering intergenerational dialogue, 

and reinforcing the community’s symbolic identity. The study concludes that 

sustainable community-based place branding can only be achieved when founded 

upon strong social cohesion and inclusive group communication. The results 

contribute theoretically to the integration of community-based tourism, place 

branding, and social cohesion concepts, while offering practical recommendations 

for destination managers and local governments in designing participatory and 

socially inclusive branding strategies. 

 

Keywords: place branding, community cohesion, CBT, SDGs, Gili Balu 
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